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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Informasi

2.1.1 Pengertian Dasar Sistem

Suatu sistem selalu mengandung komponen dimana komponen tersebut dapat berupa subsistem atau bagian dari sistem yang mempunyai sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses secara keseluruhan.

Secara garis besar sistem digolongkan pada dua pemakaian yaitu yang menunjuk pada suatu wujud bentuk baik abstrak maupun konkrit yang memiliki tata aturan atau susunan struktural dari bagian- bagiannya dan sebagai suatu metode yang dikenal sebagai pendekatan sistem. Pada dasarnya pendekatan ini merupakan metode ilmiah didalam usaha memecahkan masalah.

Sistem menurut JOG[4]:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dan prosedur- prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama- sama untuk melakukan suatu kegiatan  atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu”.

Sistem menurut DAV[2]:

 “Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai satu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Dari pengertian diatas maka sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur- prosedur atau bagian- bagiannya yang saling berinteraksi, artinya saling berhubungan dan saling ketergantungan, berkumpul bersama-sama untuk membentuk satu kesatuan dalam mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2 Pengertian Dasar Informasi


Suatu informasi sangatlah berperan penting untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Informasi menurut DAV[2]:


“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”.



Data adalah sesuatu yang belum diolah atau belum dapat digunakan sebagai dasar bahan pengambilan keputusan.


2.1.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem Informasi menurut JOG[5]:



“Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang- orang, faslitas, teknologi, media, prosedur- prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian- kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.



Bila mengacu pada definisi sistem maka sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri atas komponen- komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.



Penjelasan tentang sistem informasi adalah sebagai berikut Sistem Informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud untuk menata jaringan komunikasi yang penting dalam pengolahan data. Transaksi- transaksi tertentu dan rutin membantu manajemen dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.  



Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi bertujuan untuk :

1. Menyediakan informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang.

2. Membantu petugas di dalam melaksanakan proses pengolahan data.

3. Memberikan informasi yang layak dan dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak di luar organisasi.

2.2 Pengertian Perangkat Lunak

Perancangan merupakan tahap persiapan untuk rancang bangun implementasi suatu sistem, yang menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi termasuk mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

Dalam pembangunan atau pengembangan suatu perangkat lunak, terdapat beberapa model pengembangan perangkat lunak, antara lain PRE [7] : Metodologi Klasikal Sistem Development Life Cycle (SDLC) atau Waterfall atau Sekuensial Linier, Rapid Application Development (RAD), Model Prototyping, Model Spiral, V-Model, Model Teknik Generasi ke-4 (Forth-Generation Technique).

Dalam perancangan suatu sistem diperlukan beberapa alat bantu. Alat bantu ini merupakan refresentasi grafik yang dapat mempermudah dalam menggambarkan komponen-komponen yang ada. Proses yang terjadi dan membuat usulan pemecahan masalah secara logika.

Alat bantu yang digunakan diantaranya Diagram Konteks, Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram (DFD), Kamus Data. 

2.3 Alat yang digunakan dalam Perancangan Perangkat Lunak

2.3.1 Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan langkah awal dari analisis struktur dan level teratas dari diagram arus data dan merupakan penggambaran sistem secara garis besar. Diagram konteks menggambarkan hubungan aliran-aliran data ke dalam dan luar sistem atau entitas-entitas yang terletak di luar sistem (output) atau menerima data dari sistem tersebut (input) satu hal yang perlu di perhatikan, diagram konteks hanya menggunakan satu lingkaran proses yang mewakili proses dari semua sistem.

2.3.2 Diagram Arus Data 

Diagram arus data atau lebih dikenal dengan Data Flow Diagram (DFD) merupakan pengembangan dari diagram konteks yang menggambarkan arus data yang mengalir dalam sistem, proses data dan penyimpanan data.

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat lunak, keras, struktur data atau organisasi file. Simbol-simbol yang digunakan dalam pembuatan Data Flow Diagram : 

1. External Entity (Entitas Luar) 

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan diluar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Data Flow (Arus Data )

Arus data (data flow) di Data Flow Diagram diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem

3. Process (Proses)

Proses menunjukkan bagian sistem yang mentransformasikan input menjadi output, yaitu menunjukkan bagaimana satu atau lebih input  diubah menjadi output. Nama proses ini menunjukkan apa yang dikerjakan prsoes.

4. Data Store (Simpanan Data)

Data store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer. Notasi yang digunakan berupa garis-garis paralel.

2.3.3 Kamus Data 


Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau symbol-symbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file dalam sistem. Kamus data berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem  informasi yang berfungsi untuk :

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran DFD

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran  

2.4 Perancangan Database

   
Fungsi dari Perancangan Database adalah untuk memudahkan dalam mengetahui file-file database yang digunakan dalam perancangan sistem ini sekaligus mengetahui hubungan antar file dari basis data tersebut. Perancangan basis data ini meliputi: Entity Relationship Diagram, Normalisasi, Tabel Relasi/ Relasi file dan Struktur File.

2.4.1 Normalisasi



Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan dengan elemen elemen data dikelompokan menjadi tabel-tabel, dimana dalam tabel tersebut terdapat entity- entry dan relasi antar entry tersebut. Pada proses normalisai selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah menemui kesulitan pada saat menambah, mengurangi, menghapus, mengubah, dan membaca data pada ssat database. Bila ada kesulitan maka relasi tersebut dipecah pada beberapa tabel lagi.

            Bentuk normalisasi yaitu:

1. Bentuk tidak normal

Bentuk tidak normal adalah suatu bentuk dimana semua data dikumpulkan apa adanya tanpa mengikuti aturan-aturan tertentu. Bisa jadi data yang dikumpulkan akan tidak lengkap dan terjadi duplikasi data.

2. Bentuk normal pertama 

Bentuk normal pertama adalah suatu bentuk dimana data yang dikumpulkan menjadi satu field yang sifatnya tidak akan berulang dan tiap field hanya mempunyai satu pengertian. 

3. Bentuk normal kedua

Mempunyai syarat yaitu bentuk data yang telah memenuhi kriteria bentuk           normal kesatu dan atribut bukan kunci harus bergantung penuh pada kunci utama.

2.4.2 Entity relationship Diagram (ERD)



Entity Relationship Diagram adalah suatu objek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai.
             Terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, diantaranya yaitu:

1. One to one
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Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. 

Contoh : 

2. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak. 

Contoh :

3. Many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak.

Contoh :

2.4.3 Relasi Antar File

     

Proses relasi antar file merupakan proses hubungan antar file yang mempunyai kunci utama yang sama, sehingga file- file tersebut menjadi satu kesatuan yang dihubungkan oleh field kunci tersebut. Pada proses ini elemen-elemen data dikelompokkan menjadi satu file data base berdasarkan entitas dan hubungannya.

2.4.4 
Struktur File


Tujuan dari perancangan struktur file ini yaitu menentukan nama field,   type field, lebar field, dan keterangan dari field tersebut yang ada pada setiap file. Pembuatan struktur file mengacu pada relasi antar file.

2.5 Definisi Pembelian dan Penjualan

Pembelian dan penjualan barang merupakan suatu transaksi yang melibatkan minimal dua orang atau badan. Untuk lebih jelas, berikut definis pembelian dan penjualan.

2.5.1 Pengertian Pembelian 

SOE [8] Pembelian (purchases) adalah harga pembelian (harga pokok) barang dagangang yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu. Untuk menghitung harga pokok penjualan nilai pembelian yang digunakan adalah pembelian bersih (Net Purchases) yang terhitung sebagai pembelian barang dagangan ditambah transpor pembelian (transportation on purchasesfreight in) dikurangi pembelian retur dan pengurangan harga serta potongan pembelian.

2.5.2 Pengertian Penjualan

SOE [8] Proses pemberi bantuan atau persuasi secara pribadi maupun secara nonpribadi agar pembeli suatu komoditi atau jasa, atau agar bertindak yang menguntungkan suatu gagasan atau ide yang mengandung arti komersial bagi penjual.

2.6 Tinjauan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (software) yang penulis gunakan dalam membuat program aplikasi ini adalah Microsoft Access 2000 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Borland Delphi 5.0

2.6.1 Microsoft Access 2000

Merupakan salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Banyak kemudahan yang didapat jika menggunakan Microsoft Access 2000 diantaranya dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan tabel data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari.

Pada program Microsoft Access 2000, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data tersebut diolah atau disimpan dalam sebuah file atau ekstensi, MDB (Microsoft Access Database).

Data yang ada di dalam database disimpan dalam sebuah objek yang disebut dengan table. Table sendiri mempunyai arti sekumpulan data sejenis.

Table terdiri dari : 

1. Field adalah data terkecil dari suatu table yang menempati bagian kolom

2. Record adalah kumpulan dari beberapa field yang saling berhubungan yang menempati bagian baris 

2.6.2 Borland Delphi 5.0

Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows. Seperti program Ms-Visual Basic, Borland Delphi dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis Ms-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman terstruktur yang sangat handal, yaitu struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi objek yang dikenal sebagai bahasa OPP (Object Oriented programming).

2.6.2.1 Tampilan Borland Delphi 5.0

a. Menu Utama



Window Utama terletak dibagian atas melintang pada I.D.E, pada window utama ini terdapat : Caption Bar, Menu Bar, Speed Bar dan Componen Pallete.

 

Gambar 2.1 Tampilan IDE Borland Delphi 5.0

b. Object Inspector

Object Inspector merupakan tampilan aplikasi dengan kode aplikasi. Tampilan sangat berguna sebagai interface antar pemakai dengan program aplikasi. Kode sangat berguna bagai sebuah program karena merupakan jantung yang membuat aplikasi dapat berjalan dengan semestinya.

 

Gambar 2.2 Object Inspector

c. Form

Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja komputer yang dapat dilukisi atau diletakan ke dalamnya objek-objek lain.

Gambar 2.3 Form

d. Unit 


Unit adalah modul program. Satu program mungkin mempunyai satu atau lebih unit. Dalam Borland Delphi ada unit yang tak terpisahkan dengan Form. Setiap kali dibuat satu Form, maka otomatis pula dibuat satu unit.

Gambar 2.4 Unit

e. Componen Pallete

Componen Pallete menyediakan komponen-komponen yang anda perlukan untuk menyusun suatu program aplikasi, seperti Label, CheckBox, Button, Edit, dll. Komponen yang disediakan Delphi tersedia cukup banyak, sehingga dikelompokkan dalam beberapa halaman. Masing-masing halaman mengandung beberapa buah pallete dan Delphi telah menyediakan delapan halaman.


Gambar 2.5 Componen Pallete
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